
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Kebijakan Luar Negeri Jepang di Era Shinzo Abe (2012-2020) =
Japanese Foreign Policy in Shinzo Abe’s Era (2012-2020)
Angela Calista, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920523245&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Jepang sejak pasca Perang Dunia dikenal sebagai negara pasifis. Hal ini terkait Pasal 9 Konstitusi Jepang

yang menjadi dasar identitas Jepang. Kebijakan luar negeri Jepang tampak berfokus pada instrumen dan

kebijakan ekonomi dalam mencapai kepentingan nasional. Semenjak Shinzo Abe menjabat sebagai Perdana

Menteri di tahun 2012, literatur dan media menyoroti perubahan dalam kebijakan luar negeri Jepang yang

diawali oleh pengajuan revisi Abe terhadap Pasal 9 sebagai tonggak identitas Jepang. Selain itu,

kepemimpinannya turut disoroti sebagai Perdana Menteri dengan masa jabat terlama di Jepang. Untuk

menelaah dinamika kebijakan luar negeri Jepang di era kedua Abe, tulisan ini memetakan 44 literatur dalam

bentuk artikel jurnal dengan metode taksonomi yang dikategorisasikan ke lima tema utama, yaitu (1) elemen

domestik dalam kebijakan luar negeri, (2) hubungan luar negeri Jepang, (3) isu keamanan dalam kebijakan

luar negeri Jepang, (4) isu ekonomi dalam kebijakan luar negeri Jepang, dan (5) isu sosial budaya dalam

kebijakan luar negeri Jepang. Dari tinjauan kelima tema utama ini, penulis memetakan konsensus,

perdebatan, refleksi, dan sintesis untuk menelaah dan memaknai temuan dari persebaran literatur. Literatur-

literatur utamanya memperlihatkan kontra terhadap pandangan negatif media massa dan literatur lainnya

terhadap Jepang di era kepemimpinan Shinzo Abe. Penulis menemukan bahwa dinamika perubahan yang

terjadi dalam kebijakan luar negeri Jepang di era Abe pada periode 2012-2020 dapat dijelaskan oleh faktor

geopolitik dan signifikansi Abe sebagai pemimpin negara yang terletak pada peran pengatur proses

pembentukan kebijakan luar negeri dalam politik domestik Jepang. Dari temuan tersebut, tulisan ini

merekomendasikan beberapa analisis lanjutan dan pentingnya untuk tidak terfokus hanya pada unit analisis

struktur ataupun individu, tetapi faktor domestik menjadi signifikan pula untuk dieksplorasi dalam analisis

kebijakan luar negeri.

......Japan has been known as a pacifist country since the post-World War II period, largely due to Article 9

of the Japanese Constitution, which serves as the foundation of Japan's identity. Japan's foreign policy

appears to prioritize economic instruments and policies to pursue national interests. Since Shinzo Abe

assumed the position of Prime Minister in 2012, literature and media have highlighted changes in Japan's

foreign policy, initiated by Abe's proposal to revise Article 9 as a cornerstone of Japan's identity.

Additionally, his leadership has been noted for being the longest-serving Prime Minister in Japan. To

examine the dynamics of Japan's foreign policy in Abe's second era, this paper maps 44 literature pieces in

the form of journal articles, using a taxonomy method categorized into five main themes: (1) domestic

elements in foreign policy, (2) Japan's foreign relations, (3) security issues in Japan's foreign policy, (4)

economic issues in Japan's foreign policy, and (5) socio-cultural issues in Japan's foreign policy. From the

review of these five main themes, the author identifies consensus, debates, reflections, and syntheses to

analyze and interpret the findings from the distribution of literature. The main literature shows contrasting

views against the negative perceptions of mass media and other literature towards Japan during Shinzo

Abe's leadership. The author finds that the dynamics of change in Japan's foreign policy during Abe's era
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from 2012 to 2020 can be explained by geopolitical factors and Abe's significance as a leader shaping

foreign policy processes in Japan's domestic politics. Based on these findings, this paper recommends

several further analyses and emphasizes the importance of not solely focusing on structural or individual

units of analysis, but also exploring domestic factors in foreign policy analysis.


